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ABSTRAK

Latar Belakang: Peran orang tua melalui pola asuh didalam membantu
perilaku sosial yang baik secara psikologis merupakan implementasi pola
asuh dimana anak yang memiliki kecerdasan kognitif tinggi tidak menjamin
kemampuannya dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh
orang tua dan lingkungan sosial terhadap perilaku sosial remaja. Metode:
Jenis penelitian ini deskriptif korelasional dengan pendekatan cross
sectional, Pengambilan sampel menggunakan metode accidental
sampling sebanyak 70 orang. Analisis data menggunakan uji chi-square
dengan uji fisher exact Test. Hasil: penelitian ini menunjukkan bahwa pola
asuh demokratis memiliki pola asuh yang baik 50 orang (71.4%), dan pola
asuh yang cukup 20 orang (28.6%). Lingkungan sosial yang baik 33 orang
(47.1%), dan lingkungan sosial yang cukup 37 orang (52.9%). Perilaku
sosial kategori baik sebanyak 34 orang (48.6%) dan cukup sebanyak 36
(51,4%). Hasil uji chi-square terdapat hubungan pola asuh orang tua dan
lingkungan sosial terhadap perilaku sosial remaja. Kesimpulan: Pola asuh
orang tua dapat berdampak terhadap perilaku sosial remaja. Untuk itu
orang tua perlu memberikan perhatian yang lebih pada anaknya melalui
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sehingga perilaku sosial remaja
dapat terbentuk dengan baik.

ABSTRACT

Background: The role of parents through parenting in helping
psychologically good social behavior is the implementation of parenting
where children who have high cognitive intelligence do not guarantee their
ability to adapt to the surrounding environment. Purpose This study aims
to determine the relationship between parenting and social environment
on adolescent social behavior. Methods: This type of research is
descriptive correlational with a cross sectional approach. The sample is
taken using the accidental sampling method as many as 70 people. Data
analysis used chi-square test with Fisher's exact test. Results: This study
shows that democratic parenting has a good parenting pattern of 50 people
(71.4%), and adequate parenting style of 20 people (28.6%). Good social
environment 33 people (47.1%), and a sufficient social environment 37
people (52.9%). Social behavior in good category is 34 people (48.6%) and
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enough is 36 (51.4%). The results of the chi-square test show that there is
a relationship between parenting and social environment on adolescent
social behavior. Conclusion: Parenting patterns can have an impact on
the social behavior of adolescents. For this reason, parents need to give
more attention to their children through parenting applied by parents so
that adolescent social behavior can be formed properly..
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Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

PENDAHULUAN

Salah satu tugas dan kewajiban orang tua yaitu mendidik anak dan menghindari
perilaku kekerasan terhadap anaknya. Selain itu, kewajiban orang tua bukan hanya
secara jasmani melainkan juga secara rohani yaitu dengan memberikan pendidikan
akhlak yang baik (Hoskins, 2014). Pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan
interaksi antara orang tua dan anak dimana orang tua yang memberikan dorongan
bagi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai — nilai yang
dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri tumbuh serta berkembang
sehat dan optimal, memiliki rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu,
bersahabat, dan berorientasi untuk sukses (Al Tridhananto, 2014).

Pola asuh anak yang baik, menumbuhkan sikap tanggung jawab anak terhadap
orang tua, termasuk di dalamnya adalah tanggung jawab untuk belajar dengan
sungguh untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi. Contohnya: pola asuh otoritatif
menjadikan anak memiliki intensi prososial, kompetensi sosial, prestasi belajar, sikap
asertif, penyesuaian diri, ketaatan pada peraturan lalu lintas, kepribadian wirasawasta
yang lebih tinggi dibanding anak-anak yang memperoleh pola asuh otoriter maupun
permisif dari orangtua (Hashemi, 2011; Khamen & AhmadiGatab, 2011).

Pola asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua
dan anak dalam Dberinteraksi, berkomunikasi selama mengadakan kegiatan
pengasuhan. Setiap orang tua memiliki karakteristik yang berbeda dalam
memperlakukan anaknya, yang bergantung pada pendidikan, pengetahuan, budaya,
serta lingkungan demografi tempat orang tua tersebut berada (Hoskins, 2014).

Mengamalkan nilai dan karakter yang telah didapatkan lewat pembelajaran oleh
orang tua dalam lingkungan keluarga, yaitu pembelajaran mengenai kedisiplinan.
Seorang remaja dikatakan memiliki kedisiplinan apabila ia mampu mengendalikan
dirinya dalam suatu keteraturan dan taat dalam menjalani aturan yang berlaku (Farida,
2014). Seseorang dikatakan remaja jika memiliki rentang usia antara 12-25 tahun (
Depkes RI, 2009).

Dalam kegiatan memberikan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan
perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta tanggapan terhadap
keinginan anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan orangtua selalu dilihat, dinilai, dan
ditiru oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar akan
diresapi kemudian menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya (Hoskins, 2014). Orang
tua yang demokratis sering memberikan penghargaan terhadap prestasi anak. Sikap
orang tua tersebut akan memberikan efek psikologis bahwa mereka merasa dihargai
eksistensinya dan menjadikan mereka lebih termotivasi untuk berprestasi lebih baik
lagi (Domino, n.d.; Seifi, 2016).

Lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang terdapat di sekitar manusia yang
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dapat memberikan pengaruh pada manusia tersebut seperti yang terjadi antara
sesama keluarga, teman sebaya dan masyarakat (Rosyidi, 2012). Perilaku adalah
setiap cara reaksi atau respon manusia atau mahluk hidup terhadap lingkungannya
(Wijayanti, Hidayah, & Retnowati, 2018). Perilaku Sosial adalah aktifitas fisik dan psikis
seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau
orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial (Hurlock, 2004).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Keang yang
terdiri dari empat dusun, yaitu; Dusun Sappala terdapat 48 orang remaja, Dusun
Kanang 25 orang remaja, Dusun Tahuppo 21 orang remaja, dan Dusun Tangauma
terdapat 91 orang remaja, sehingga total usia remaja di empat dusun yang ada di Desa
Keang sebanyak 185 orang yang berusia 12-25 tahun (remaja awal dan remaja akhir).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dan
lingkungan terhadap perilaku sosial remaja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode accidental sampling
sebanyak 70 orang. Kriteria inklusi adalah laki-laki dan perempuan yang berusia 12-
25 tahun dan bertempat tinggal di Desa Keang. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus-September tahun 2021. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner pola asuh orang tua, lingkungan sosial, dan perilaku sosial
remaja. Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS atau uji ststistik
chi-square dengan uji fisher exact Test dimana variabel independen (pola asuh dan
lingkungan sosial) dan variabel dependen (perilaku sosial).

HASIL PENELITIAN

1. Analisa Univariat
a. Karakteristik Demografi Responden
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Demografi di Desa Keang
Kabupaten Mamuju

Karakteristik Frekuensi %
Usia (Tahun)
12-15 45 64.3
16-20 20 28.6
21-25 5 7.1
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 42.9
Perempuan 40 57.1
Pendidikan
orang Tua
SD 40 58.0
SMP 10 14.0
SMA 20 28.0

Sumber :Data primer, 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini responden yang paling
banyak adalah usia 12-15 tahun (64.3%), dan yang paling sedikit adalah
responden yang berusia 21-25 tahun (7.1%). Responden pada penelitian ini
didominasi oleh perempuan sebanyak 40 orang (57.1%). Penelitian ini juga
mengambil data tingkat pendidikan orang tua. Hal ini dilakukan untuk melihat
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korelasi antara tingkat pendidikan orang tua dengan penerapan pola asuh pada
anak. Berdasarkan tingkat pendidikan orang tua didapatkan bahwa tingkat
pendidikan yang paling banyak adalah SD sebanyak 40 orang (58.0%) sedangkan
yang paling sedikit adalah SMP sebanyak 10 orang (14.0).

b. Pola asuh orang tua

Tabel 2 Distribusi berdasarkan Pola Asuh Orang Tua di Desa Keang Kabupaten

Mamuju
Pola Asuh Orang Frekuensi %
Tua
Baik 50 71.4
Cukup 20 28.6
Total 70 100%

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 2 menunjukkan bahwa total orang tua responden cenderung
menerapkan pola asuh yang baik yaitu sebanyak 50 orang (71.4%) sedangkan
pola asuh yang cukup yaitu sebanyak 20 orang (28.6%).

c. Lingkungan Sosial
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Lingkungan Sosial di Desa Keang
Kabupaten Mamuju

No Lingkungan Sosial Frekuensi Persentase (%)

1. Baik 33 47.1

2. Cukup 37 52.9
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 3 menunjukkan distribusi responden yang mempunyai lingkungan sosial
baik 33 orang (47.1%), dan lingkungan sosial yang cukup sebanyak 37 orang

(52.9 %).

d. Perilaku Sosial
Tabel 4 Distribusi Berdasarkan Perilaku Sosial Remaja di Desa Keang Kabupaten

Mamuju
No Perilaku Sosial Frekuensi Persentase (%)
1. Baik 34 48.6
2. Cukup 36 51.4
Total 70 100

Sumber: Data Primer, 2021

Tabel 4 menunjukkan distribusi responden yang mempunyai perilaku sosial
baik 34 orang (48.6%) dan lingkungan sosial yang cukup sebanyak 36 orang

(51.4%).
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2. Analisa Bivariat

Tabel 5 Hubungan Pola Asuh Orang tua dan Lingkungan Sosial terhadap Perilaku
Sosial Remaja di Desa Keang Kabupaten Mamuju

Lingkungan Sosial

Pola Asuh Jumlah P value
Orang Tua Baik Cukup
N % N % N %
P
Baik 40 573 10 142 20 714 = 0,000
Cukup 10 141 10 144 50 28.6
Jumlah 50 714 20 286 70 100.0

Sumber: Data Primer, 2021

PEMBAHASAN

1. Hubungan Pola Asuh Orang tua terhadap Perilaku Sosial

Tabel 5 menunjukkan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua terhadap
perilaku sosial. Pola asuh orang tua merupakan perilaku sosial yang diterapkan
pada anak yang bersifat relatif konsisten, sehingga individu mampu mengambil
keputusan. Keluarga merupakan unit sosial ekonomi terkecil dalam masyarakat.
Dalam keluarga, orang tua dapat memegang peranan sebagai pencari nafkah
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan anak —anaknya. Hasil penelitian
diperoleh data bahwa pola asuh orang tua responden terbanyak yaitu pola asuh
demokratis dan yang paling sedikit adalah pola asuh otoriter (Djamarah, 2014).

Perilaku sosial yang akhirnya akan membentuk karakter seseorang yang
mengarah pada karakter yang baik dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada
hakikatnya lingkungan sekolah merupakan salah satu elemen penting sebagai
tempat untuk mendidik manusia menjadi lebih baik, termasuk dalam pembentukan
karakter, sikap dan kejujuran pada peserta didik yang seharusnya. Namun pada
kenyataannya, yang sering ditemui adalah sikap tidak jujur terhadap guru, bolos
sekolah, datang terlambat, dan sebagainya (Khamen & AhmadiGatab, 2011,
Wijayanti et al., 2018).

Siswa khususnya remaja lebih menganggap penting sahabat dibandingkan
orang tua. Selain itu remaja juga lebih banyak menghabiskan waktunya dengan
sahabat mereka dibanding keluarga. Perilaku sosial sebagai perilaku dari dua
orang atau lebih yang saling terkait atau bersama dalam kaitan dengan sebuah
lingkungan bersama sering dikatakan bahwa perilaku sosial berbeda dari perilaku
individual dan bahwa ada situasi sosial dan kekuatan sosial yang tidak dapat
digambarkan dengan bahasa ilmu pengetahuan alam (Muhlisin, 2016).

2. Hubungan lingkungan sosial terhadap perilaku sosial remaja

Lingkungan sosial merupakan salah satu hal yang ada di masyarakat
dimana diperlukan untuk mengetahui seberapa kuat siswa tersebut
mengendalikan diri di lingkungan sekitarnya untuk mencari jati diri mereka
(Maslihah, 2011).

Orang tua dan lingkungan rumah merupakan sekolah pertama bagi anak. Hal
ini akan membentuk karakter dan mempengaruhi perilaku seorang anak termasuk
bagaimana seorang anak mengendalikan emosi, hingga kenakalan remaja dan
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perilaku yang dilakukan oleh seorang anak atau remaja. Jika seorang anak
melakukan kenakalan yang sangat tidak bisa ditoleransi atau bahkan melakukan
tindakan kekerasan pada anak, maka ada sesuatu yang kurang tepat dari
lingkungan di sekitarnya. Karena karakter dan perilaku anak dibentuk oleh
lingkungan sekitarnya baik berupa lingkungan fisik atau lingkungan sosial ataupun
lingkungan keluarga, dan lain — lain (Ahmad Khairi et al., 2017).

Perilaku sosial remaja dalam masalah sosial dan keruntuhan akhlak banyak
berpuncak dari pada diri sendiri, latar belakang keluarga, pengaruh rekan sebaya
dan lingkungan sekolah yang perlu ditangani segera. Semua pihak haruslah
bekerjasama untuk mengatasi gejala sosial ini. (Sharif & Mohamad Roslan, 2011).

Lingkungan yang dihadapi oleh remaja dapat dilihat dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial masyarakat. Lingkungan
yang pertama dijumpai oleh remaja adalah lingkungan yang ada disekelilingnya
yakni lingkungan keluarga di mana orangtua berperan sebagai pendidik
pertamanya. Jika orangtua dalam keluarga memberikan pendidikan sejak dini
pada anak, maka ketika dia sudah mencapai usia remaja akan lebih kuat mental
beragamanya. Jika orang tua mengarahkan lingkungan bergaul anaknya sejak
kecil maka ketika menginjak usia remaja lebih pandai memilih teman sebayanya
(Sapara, Lumintang, & Paat, 2020).

Dengan demikian sekolah memiliki peran untuk membentuk karakter dan
moral siswanya yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap perilaku siswa
tersebut. Perilaku seorang remaja di sekolah juga akan dipengaruhi oleh hasil
interaksinya bersama teman-temannya dikarenakan teman sebaya mempunyai
peranan yang sangat besar (Sutarna, 2016).

Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan anak
terdiri dari: lingkungan sosial sekolah, seperti pendidik, tenaga administrasi dan
teman-teman sekelas. Hubungan yang harmonis diantara ketiganya dapat
menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di sekolah; lingkungan sosial
masyarakat (Hildayani, Sugianto, Tarigan, & Handayani, 2014).

Lingkungan sosial inilah yang membentuk sistem pergaulan yang besar
peranannya dalam membentuk kepribadian seseorang. Lingkungan sosial
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang atau kelompok
untuk dapat melakukan sesuatu tindakan-tindakan serta perubahan-perubahan
perilaku masing masing individu (Ayun, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan pola asuh
orang tua terhadap perilaku sosial remaja di Desa Keang Kec. Kalukku Kabupaten
Mamuju. Untuk itu orang tua perlu memberikan perhatian yang lebih pada anaknya
melalui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sehingga perilaku sosial remaja
dapat terbentuk dengan baik.
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